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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Stratifikasi sosial berhasil diterapkan melalui elemen-elemen yang ada pada 

mise-en-scène. Melalui kacamata Bourdieu, terlihat adanya perbedaan habitus pada 

gestur tubuh tokoh yang mencerminkan stratanya. Secara estetika, hal ini 

diorganisir menggunakan prinsip Bordwell, di mana setiap elemen mise-en-

scène berfungsi sebagai sistem formal visual yang memperlihatkan hierarki kuasa 

tanpa harus bersifat eksplanatif. Bentuk visual dari stratifikasi sosial 

merepresentasikan konflik yang berlangsung dan menguatkannya. Aspek kuasa 

sosial secara dominan divisualisasikan melalui staging: movemenet and 

performacne. Status sosial tokoh tergambar melalui akting pemeran ketika 

berhadapan dengan tokoh lain. Kemudian kelas sosial tokoh terlihat pada 

keseluruhan film melalui latar. staging: movemenet and performance menempatkan 

tokoh pada tempat yang kurang nyaman dilihat, akting dengan jelas menambah dan 

mengurangi dominasi tokoh, dan latar memperkuat ‘ironi’ dari konflik yang terjadi. 

Visualisasi tersebut membuat konflik menjadi terasa kuat. 

Proses penciptaan ini menunjukkan bahwa stratifikasi sosial yang 

merupakan bagian dari ilmu sosiologi dapat direpresentasikan melalui elemen-

elemen yang ada pada mise-en-scène. Pembagian ranah visualiasi kuasa, status, dan 

kelas pada mise-en-scène terbukti efektif untuk menjadi alat komunikasi bagi 

sutradara. Hal tersebut membuat visualisasi stratifikasi sosial pada mise-en-scène 
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bukan hanya digunakan untuk keperluan estetika, tapi juga memiliki muatan pesan 

tertentu. 

Secara keseluruhan, integrasi teori stratifikasi sosial oleh Max Weber 

dengan mise-en-scène berhasil secara tersirat menyampaikan pesan dengan cara-

cara tertentu. Cara sutradara menempatkan tokoh pada titik yang tidak nyaman 

membuat rasa ketidaknyamanan dari tokoh tergambar pada visual tersebut. Gestur 

dari pemeran memperlihatkan sekaligus mempertegas perbedaan status dari tokoh 

utama.  Disamping ketimpangan-ketimpangan tersebut, pemilihan latar berhasil 

menjalankan perannya sebagai ‘reminder’ bahwa mereka berada pada kelas 

ekonomi yang sama. 

B. Saran 

Proses visualisasi stratifikasi sosial melalui mise-en-scène dirancang 

dengan mengintegrasikan ilmu sosiologi dengan teori film. Pemahaman mendalam 

mengenai hal apa yang menjadi objek visualisasi menjadi hal yang mendasar dalam 

proses ini. Hal tersebut diperlukan untuk menentukan pesan apa yang ingin 

diselipkan pada setiap tools yang ada pada mise-en-scène sesuai dengan konteks 

cerita. Setelah menentukan pesan dan bagaimana cara deliver pesan tersebut 

melalui simbol tertentu, tantangan terbesarnya justru ada pada bagaimana penonton 

akan menangkap simbol sesuai dengan apa yang ingin disampaikan. 

Bagi para filmmaker yang ingin melakukan eksplorasi dengan mise-en-

scène, referensi menjadi hal yang sangat penting dalam prosesnya. Proses menjadi 

jauh lebih mudah dan menyenangkan jika kita sedikit meniru cara praktisi expert 

menyampaikan pesan secara visual lalu disesuaikan dan dimodifikasi sesuai dengan 



 

125 
 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

konteks cerita. Dengan demikian, pesan yang disampaikan melalui visual benar-

benar memiliki dampak baik terhadap keberlangsungan cerita. 
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